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ABSTRAK 

 

MEKANISME PEMOTONGAN, PENYETORAN DAN PELAPORAN PPh 

FINAL PASAL 4 AYAT (2) ATAS SEWA TANAH DAN ATAU 

BANGUNAN KIOS DANASTRA PT FEDERAL INTERNASIONAL 

FINANCE (FIFGROUP) LAMPUNG 

 

Oleh 

VELLA ARISTIANI SITUMEANG 

 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 4 Ayat (2) atas sewa tanah dan bangunan merupakan 

salah satu jenis pajak final yang penting dalam penerimaan negara, dikenakan 

sebesar 10% dari jumlah bruto sewa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan 

observasi langsung di FIFGROUP Lampung, sementara data sekunder berasal dari 

studi literatur, peraturan perpajakan, dan dokumen internal perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa FIFGROUP Lampung telah melaksanakan 

pemotongan PPh Pasal 4 Ayat (2) sebesar 10% dari nilai bruto sewa untuk transaksi 

sewa kios Danastra di berbagai lokasi seperti Natar, Kemiling, dan Panjang. Proses 

pemotongan ini dilakukan saat pembayaran sewa atau saat sewa terutang. 

Penerbitan bukti potong dilakukan melalui aplikasi e-Bupot Unifikasi, penyetoran 

ke kas negara melalui sistem e-Billing, dan pelaporan SPT Masa PPh juga melalui 

e-Bupot. Batas waktu penyetoran adalah tanggal 10 bulan berikutnya, sedangkan 

pelaporan SPT Masa paling lambat tanggal 20 bulan berikutnya. Secara 

keseluruhan, FIFGROUP Lampung telah menjalankan prosedur pemotongan, 

penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 4 Ayat (2) sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Namun, pengawasan dan evaluasi berkala tetap diperlukan untuk 

mencegah keterlambatan atau kesalahan administratif. 
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